Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Konsep dirl dan reaks psikologis pada orang dewasa HIVSAIDS
(SBER pokalogspaia orang

LinaMelinda Kusumawati, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20287060& |okasi=Iokal

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang kcnsep dir Orang dengan HIV/AIDS pada
saat sebelum dan sesudah diagnosa HIV/AIDS sertareaks psikolcgis Odha ketika mengetahul diagnosa
HIV/AIDS. Kcnsep diri pada Odha penting daiam memberikan gambaran tentang siapa dirinya. Hal ini tidak
hanya meliputi perasaan terhadap diri sendiri, tatanan moral, sikap-sikap dan ide-ide, tetapi juga mencakup
nilai-nilai yang mendorong seseorang untuk bertindak (Mappiare, 1992). Konsep diri pada Odha
meimpengaruhi kemampuannya dalam membuat keputusan atau rencana hidupnya baik di masa depan, masa
kini maupun di masa depan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
wawancara mendalam dan observasi. Subyek dalam penelitian ini be.jumlah 3 orang yang diambil secara
incidental sampling. Lokasi penelitian dilakukan di Sanggar Kerja Y ayasan Pelitallmu, sebaga satu-satunya
Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak dalam upaya penganggulangan HIV/AIDS yang memiliki
shelter (rumah singgah) bagi Odha.

Hasil penelitian menunjukkan, ada perubahan pada 6 dimensi konsep dir Odha. Ke enam dimensi konsep
diri tersebut adalah konsep diri fisik, konsep dir etik moral, konsep diri personal, konsep diri keluarga,
konsep diri masyarakat (social) dan konsep diri ideal (Pitts, 1971). Pada konsep diri fisik, munculnya pe
ubahan fisik yang mulai tampak pada tubuh akibat serangan penyakit infeksi oportunistik merupakan
hambatan bagi Odha untuk beraktivitas atau memulai us jha baru. Odha menjadi cepat Ielah dan hal ini
berpengaruh pada pemilihan jeris kegiatan yang tidak banyak menguras tenaga. Selain itu, munculnya pe
ubahan fisik mendorong Odha untuk melakukan berbagai tindakan preventif mcupun kuratif untuk
mencegah sedini mungkin serangan penyakit infeksi oportunistik tersebut. Pola hidup sehat dan tetap
berpikir positif merupakan kunci uts ma untuk menjaga kondisi tubuh dari serangan penyakit infeksi
oportunistik semaksimal mungkin. Sementara itu, tidak ada perubahan dalam persepsi Odha utama untuk
menjaga kondisi tubuh dari serangan penyakit infeksi oportunistik semaksimal mungkin. Sementaraitu,
tidak ada perubahan dalam persepsi Odha tehadap penampilan pada saat sebelum dan sesudah diagnosa
HIV/AIDS. Odhatetap menganggap penampilan fisik panting dalam bergaul atau bersosiaisasi.

Secara etik moral, konsep diri yang dimiliki Odha setelah diagnosa HIV menunjukkan adanya perubahan
yang positif. Odha menjadi |ebih balk dalam menjalankan kehidupan beragama setelah didiagnosa
HIV/AIDS. Odha merasa bahv/a sekaranglah waktunya untuk lebih mendekatkan diri pada Tuhan setelah
sebelumnya sempat jauh atau bahkan menyangsikan keberadaan Tuhan. Dalam konsep diri personal,
umumnya Odha merasa tidak lagi optimis dan mempunyai semangat dalam memulai suatu usaha/kegiatan
dan dalam merencanakan kehidupannya. Odha mempersepsikan bahwa usahanya akan sia-sia sgja,
mengingat usia mereka yang tidak akan bertahan lama lagi. Sementara Odha yang merasa bahwa mereka
lebih optimis dalam melanjutkan kehidupannya mengaku, peranan keluarga sangat besar pengaruhnya dalam
merrbangkitkan, mendorong dan memberi dukungan bagi Odha. Odha merasa lebih optimis dalam
merencanakan kehidupan selanjutnya.
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Pada dimensi konsep diri keluarga, menunjukkan bahwatidak ada perubahan pada gambaran diri Odha
terhadap keluarga. Odha menggambarkan keluarga tidak memberikan perlakuan khusus sehingga hal
tersebut tidak mempengaruhi gambaran diri mereka dalam keluarga, pada saat sebelum mauDun sesudah
diagnosa HIV/AIDS. Namun, Odha yang merasa diperlakukan istimawa oleh keluarga menyatakan tidak
nyaman dengan perubahan perlakuan keluarga tersebut.

Pada konsep diri masyarakat (sosial), Odha menjadi lebih selektif dan membatasi diri dalam bergaul dengan
masyarakat. Hal ini disebabkan karena Odh a masih takut dengan adanya stigma negatif dan tindakan
diskriminatif masyarakat terhadap mereka. Odha menjadi sangat menjaga kerahasiaan iden itas diri sebagai
Odha.

Pada konsep diri ideal, Odha berharap dapat hidup |ebih panjang sehingga dapat mendampingi anak-anak
hingga dewasa dan dapat men.berdayakan diri lewat kegiatan-kegiatan sosial dalam upaya mencegah
penyebaran HIV/AIDS lebih banyak lagi.

Sementara respon psikologis Odhaterhadap hasil tes diagnosa HIV men-injukkan reaks yang sama, antara
lain: bingung, terkegjut, marah, putus asa dan tidak semangat untuk melanjutkan kehidupannya. Konsep diri
Odha sebelum diagiosa HIV/AIDS tidak mempengaruhi bentuk respon psikologis yang ditaripilkan. Odha
menunjukkan respon psikologis yang sama ketika didiagnosa HIV positif meskipun konsep diri yang
dimiliki sebelum diagnosa HIV beragam.

Sedangkan Odha mempunyai pikiran yang sama saat dinyatakan positif HIV antaralain akan segera mati,
ingin mengakhiri hidup dan berpikir untuk men jiarkan virus pada orang lain. Konselor HIV/AIDS
mempunyai peranan penting dalam membantu menyembalikan dan mempertahankan konsep diri yang
positif pada Odha, sehii igga Odha dapat membuat rencana atau tindakan bagi kehidupan selanjutnya.
Demikian pula, peranan keluarga dan relawan (Ohida) dalam men berikan dukungan dan dampingan bagi
Odha berpengaruh pada lamanya waktu yang dibutuhkan Odha untuk dapat menyesuaikan diri dengan
statusnya.



